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A B S T R A K 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya penggunaan LKPD 
sebagai bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum 2013. Selain itu, 
pemanfaatan teknologi kurang di manfaatkan dalam mengembangkan 
bahan ajar yang menarik bagi peserta didik. Pelaksanaan penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan rancang bangun pengembangan dan 
kelayakan LKPD interaktif berbasis pendekatan saintitik pada materi 
sistem pernapasan manusia. Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan yang dikembangkan dengan menggunakan desain 
model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development, 
Implementation, dan Evaluation). Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa 
kelas V SD. Metode yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
wawancara dan angket serta instrumen yang digunakan berupa angket. 
Analisis data yang digunakan berupa analisis deskriptif kualitatif dan 
analisis deskriptif kuantitatif. Hasil dari penelitian pengembangan ini 
menunjukkan (1) Rancang bangun dari LKPD interaktif berbasis 
pendekatan saintifik dengan tahapan analisis, perancangan, 
pengembangan, implementasi, dan evaluasi; (2) Kelayakan LKPD 
interaktif berdasarkan uji coba produk yang meliputi (a) hasil penilaian 
ahli isi pembelajaran memperoleh persentase 90, 38% dengan kualifikasi 
sangat baik, (b) hasil penilaian ahli desain pembelajaran memperoleh 
persentase 95,45% dengan kualifikasi sangat baik, (c) hasil penilaian ahli 
media pembelajaran memperoleh persentase 88,46% dengan kualifikasi 
baik, (d) hasil uji coba perorangan memperoleh persentase 95,83% 
dengan kualifikasi sangat baik, dan (e) hasil uji coba kelompok kecil 
memperoleh persentase 96,11% dengan kualifikasi sangat baik. 
Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa LKPD 
interaktif layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

A B S T R A C T 

This research was conducted by the lack of using LKPD (LKPD, The Development of Students' 
Worksheet) as teaching materials in accordance with the 2013 curriculum. In addition, the use of 
technology is not utilized in developing interesting teaching materials for students. The implementation 
of this study aims to describe the design and development of interactive worksheets based on a 
scientific approach to the human respiratory system material. This research is a development research 
that was developed using the ADDIE development model design (Analyze, Design, Development, 
Implementation, and Evaluation). The subjects in this study was the fifth grade students. The method 
used in this research was in the form of interviews and questionnaires and the instrument used is a 
questionnaire using qualitative descriptive analysis and quantitative descriptive analysis.The results of 
this study show (1) the design of the interactive LKPD based on a scientific approach with the stages 
of analysis, design, development, implementation, and evaluation;  (2) The feasibility of interactive 
LKPD based on product testing which includes (a) the results of the assessment of the learning 
content experts getting a percentage of 90,38% with very good qualifications, (b) the results of the 
assessment of the learning design experts getting a percentage of 95.45% with very good 
qualifications, (c) the results of the expert assessment of learning media obtained a percentage of 
88.46% with good qualifications, (d) the results of individual trials obtained a percentage of 95.83% 
with very good qualifications, and (e) the results of small group trials obtained a percentage of 96.11% 
with very good qualifications. Based on these results, it is concluded that interactive worksheets are 
feasible to use in the learning process. 
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1. PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan upaya untuk mencetak sumber daya manusia agar memiliki potensi 
diberbagai bidang baik bidang akademik maupun non akademik. Saat ini pendidikan di Indonesia 
menggunakan kurikulum 2013. Mata pelajaran yang terdapat dalam kurikulum 2013 merupakan mata 
pelajaran yang telah dikemas menjadi tematik dengan tema-tema tertentu didalamnya (Rini Kristiantari, 
2015;Septina et al., 2018). Tema ini bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam belajar dengan 
menggunakan pembelajaran tematik-integrartif (Yulianti et al., 2016;Fajri, 2018). Selain itu, pada masa ini 
teknologi berkembang dengan pesat. Perkembangan ini dapat dirasakan di berbagai bidang, salah satunya 
yaitu dalam bidang pendidikan menggunakan jaringan internet. Dengan adanya internet memudahkan 
siswa maupun guru untuk memperoleh informasi yang selanjutnya dijadikan sebagai sumber belajar 
(Astini, Sari, 2020; Juwandi & Widyana, 2019). Melalui internet peserta didik dapat mencari materi-materi 
pembelajaran yang diperlukan. Penggunaan internet memiliki pengaruh terhadap belajar peserta didik, 
karena melalui internet peserta didik menjadi semangat untuk melaksanakan pembelajaran. (Rimawati & 
Wibowo, 2018;Sasmita, 2020). Guru dalam melakukan proses pembelajaran dapat berinteraksi dengan 
siswa melalui beberapa aplikasi seperti classroom, video converence, telepon atau live chat, zoom dan 
whatsapp group (Dewi, 2020). Dengan pemanfaatan internet, tentunya guru harus menyiapkan bahan ajar 
yang sesuai dengan situasi saat ini.  

Bahan ajar adalah komponen isi pesan yang terdapat pada kurikulum yang harus disampai 
kepada peserta didik (Istiqomah, 2021;Wandari et al., 2018). Bahan ajar berisi tentang materi pelajaran 
sesuai dengan komponen kurikulum yang akan diberikan kepada peserta didik. Bahan ajar merupakan hal 
penting karena melalui bahan ajar dapat membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran (Nurliawaty, 
Mujasam, Yusuf, & Widyaningsih, 2017a). Salah satu bahan ajar yaitu lembar kerja peserta didik (LKPD). 
LKPD adalah sarana pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik yang memuat kegiatan 
pembelajaran dan berisi materi, petunjuk soal berserta tugas yang harus di kerjakan oleh peserta didik 
(Dermawati et al., 2019;Wahyuni et al., 2021). Pada penerapan kurikulum 2013 menuntut adanya 
perubahan terhadap lembar kerja siswa (LKS) menjadi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) (Amali et al., 
2019;Sari et al., 2020). Terdapat perbedaan antara LKS dan LKPD. Selain pada kata siswa dan peserta 
didik, bahwa di dalam LKPD terdapat muatan materi singkat dan dilengkapi dengan soal yang lebih 
interaktif. (Sari et al., 2020;Rewatus et al., 2020). Diharapakn dengan penggunaan LKPD ini memudahkan 
siswa dalam memahami materi yang diberikan oleh guru.  

Namun yang terjadi dilapangan tidak sesuai dengan harapan. Berdasarkan hasil wawancara yang 
telah dilakukan dengan wali kelas V di SD No. 5 Abiansemal terdapat beberapa kendala yang dirasakan 
guru dalam memberikan materi pelajaran IPA mengenai sistem pernapasan manusia. Guru mengalami 
kendala dalam menyampaikan materi kepada peserta didik melalui bahan ajar terlebih lagi pada situasi 
pembelajaran saat ini. Guru dalam menyampaikan pembelajaran memberikan tugas secara langsung atau 
lisan kepada peserta didik, melalui LKS, dan memberikan soal yang terdapat pada buku tema. Terdapat 
keterbatasan buku tema, bahwa tidak semua peserta didik memiliki buku tema. Sehingga peserta didik 
bersama dengan teman sebangkunya menggunakan buku tema tersebut. Selain itu, dalam memberikan 
penilaian respon yang diberikan oleh peserta didik kurang cepat, sehingga menghambat guru dalam 
memberikan nilai. Peserta didik kurang termotivasi dalam belajar karena bahan ajar yang tidak 
membangkitkan semangat belajar (Prasetyo & Nabillah, 2020; Sholekah, 2020). Hal ini menunjukkan 
adanya kesenjangan bahan ajar yang digunakan. 

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan guna mengatasi permasalahan yang terjadi yaitu 
dengan mengembangkan LKPD. LKPD dikembangkan dengan memanfaatkan teknolgi. Maksudnya bahwa 
LKPD yang sebelumnya berbentuk cetak atau lembaran-lembaran, kini menjadi LKPD interaktif. LKPD 
interaktif berbentuk aplikasi dengan berbagai fitur didalamnya. LKPD interaktif dengan tampilan yang 
lebih menarik akan meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar, sehingga peserta didik aktif dalam 
belajar. LKPD interaktif dapat memberikan respon dalam pembelajaran dengan cepat. Dalam 
menyampaikan materi sistem pernapasan manusia, LKPD interaktif dalam pembelajaran menggunakan 
pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik sesuai dengan kurikulum 2013 yang dapat memberikan 
pengalaman secara langsung menggunakan observasi maupun eksperimen, sehingga peserta didik 
mendapatkan hasil yang sesuai atau realitas yang ada dilapangan sesuai dengan data pengamatan (Lestari 
et al., 2018;Setiyadi et al., 2017). Pembelajaran dengan pendekatan saintifik meliputi kegiatan mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi (mencoba), mengasosiasi (menalar), dan mengkomunikasikan  
(Septina et al., 2018). Melalui pendekatan saintifik peserta didik dapat berpikir secara kritis yang dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik (Susilana, 2014;Rofifah, 2020).  Melalui LKPD interaktif dapat 
mengembangkan sikap ilmiah dan keterampilan peserta didik dan dapat meningkatkan motivasi belajar 
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pesrta didik, karena di dalam LKPD interaktif  terdapat fitur-fitur menarik sehingga peserta didik tidak 
bosan dalam belajar (Widodo, 2017;Wahyuni et al., 2021).  

LKPD interaktif dapat membantu guru sebagai pendidik dalam mengarahkan peserta didiknya 
untuk menemukan konsep secara mandiri maupun berkelompok dan dapat mempermudah guru dalam 
memberikan penilaian, karena lKPD interaktif dapat memberikan respon yang cepat dalam pembelajaran 
(Laksana, 2016;Regita C et al., 2020). Temuan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa LKPD dapat 
memfasilitasi kemampuan menalar peserta didik yang sesuai dengan kurikulum 2013 dan peserta didik 
diharuskan untuk aktif dalam mencari pengetahuan dengan menggunakan pendekatan saintifik (Amali et 
al., 2019;Amalia & Lestyanto, 2021)(Nurliawaty, Mujasam, Yusuf, & Widyaningsih, 2017b). Hal ini berarati 
bahwa dengan pendekatan saintifik peserta didik aktif dalam mengikuti pembelajaran sesuai dengan 
kegiatan pembelajaran yang terdapat pada pendekatan saintifik (Auliya & Kosim, 2017). Kemudian 
dengan memanfaatkan kemajuan teknologi di dalam pembelajaran, maka LKPD interaktif berbasis digital. 
LKPD interaktif merupakan LKPD dengan pemanfaatan teknologi yang didalamnya terdapat fitur-fitur 
yang dapat memotivasi belajar dan mengaktifkan peserta didik dalam pembelajaran. Dengan 
memanfaatkan dunia digital LKPD akan menarik perhatian peserta didik dalam pembelajaran dan ideal 
dengan tuntuan jaman (Dinatha & Arimbawa, 2019;Wahyuni et al., 2021). Kemudian LKPD interaktif ini 
dapat diakses melalui perangkat elektronik seperti komputer atau HP (Ani & Lazulva, 2020;Lathifah et al., 
2021). Penelitian pengembangan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mendeskripsikan rancang bangun 
proses pengembangan dan kelayakan LKPD interaktif berbasis pendekatan saintitik pada materi sistem 
pernapasan manusia. Diharpakn dengan LKPD yang interaktif dapat membantu peserta didik dalam 
meningkatkan motivasi dalam pembelajaran yang menarik dan memudahkan guru dalam memberikan 
penilaian dengan cepat dan praktis. 

 

2. METODE 

Pada penelitian pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) interaktif, model yang 
digunakan adalah model ADDIE. Pemilihan model pembelajaran ADDIE berdasarkan atas pertimbangan 
bahwa desain pembelajaran model ADDIE merupakan desain pembelajaran yang sederhana dan mudah di 
terapkan melalui lima tahapan yang diterapkan untuk mengembangkan produk pengembangan seperti 
bahan ajar, modul pembelajaran, dan video pembelajaran. Sehingga dalam pembuata LKPD, model ADDIE 
sangat cocok untuk digunakan karena LKPD merupakan bahan ajar. Model ADDIE terdiri dari 5 tahapan 
yaitu analisis (analyze), perancangan (design), pengembaangan (development), implementasi 
(implementatation), dan evaluasi (evaluation) (Tegeh dkk, 2014). Adapun subjek uji dari penelitian 
pengembangan ini, terdiri dari beberapa ahli dan subjek uji coba. Ahli yang dipilih dalam penelitian ini 
adalah dosen-dosen Universitas Pendidikan Ganesha yang memiliki latar belakang pendidikan di 
bidangnya masing-masing. Untuk ahli isi pembelajaran ini adalah dosen yang memiliki kualifikasi pada 
bidang IPA SD dan untuk ahli desain dan pembelajaran ini adalah dosen yang memiliki kualifikasi pada 
bidang teknologi pendidikan. Kemudian untuk subjek uji coba dalam penelitian ini adalah peserta didik 
kelas V SD No. 5 Abiansemal. Uji coba dilakukan dengan uji coba perorangan dan uji coba kelompok kecil. 

Pada penelitian pengembangan, pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan angket. 
Metode wawancara merupakan suatu metode yang digunakan dalam mengumpulkan data melalui tanya 
jawab secara sistematis dan terstruktur terhadap narasumber dalam penelitian. Wawancara dilakukan 
dengan guru kelas V SD No. 5 Abiansemal. Hasil dari wawancara ini dapat direkam maupun di tulis pada 
buku catatan. Metode angket/kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 
memberikan lembar pertanyaan secara tertulis kepada responden atau subjek dalam penelitian. 
Angket/kuesioner digunakan untuk mengetahui data hasil penilaian ahli materi, ahli desain, dan ahli 
desain pembelajaran, dan peserta didik melalui uji coba perorangan dan uji coba kelompok kecil.  
Instrumen pengumpulan data yang dipilih dalam penelitian pengembangan ini adalah angket. Angket 
memuat aspek-aspek pernyataan yang dinilai mengenai produk pengembangan LKPD interaktif oleh ahli 
dan subjek uji coba produk.  

Kemudian penelitian pengembangan menggunakan teknik analisis data yang meliputi analisis 
deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif. Metode analisis deskriptif kualitatif merupakan 
suatu metode pengolahan data yang menyusun data secara sistematis berupa kalimat atau kata-kata 
sehingga memperoleh kesimpulan secara umum. Melalui metode ini, analisis dilakukan dengan 
mengelompokkan data berdasarkan tanggapan atau respon yang diperoleh, kritik dan saran melalui 
wawancara yang diperoleh maupun dari hasil review ahli isi pembelajaran, ahli media pembelajaran, ahli 
desain pembelajaran, uji coba perorangan dan uji coba kelompok kecil yang dapat digunakan untuk 
memperbaiki LKPD yang dikembangkan. Metode analisis deskriptif kuantitatif merupakan pengumpulan 
data dengan cara menyusun sistematis berupa angka data persentase sehingga didapatkan kesimpulan 
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mengenai objek yang diteliti secara keseluruhan. Analisis deskriptif kuantitatif ini digunakan untuk 
mengolah data yang diperoleh dari angket dengan menggunakan skala likert. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Rancang bangun pengembangan LKPD interaktif pada penelitian ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE dengan 5 tahapan yaitu analisis, perancangan, pengembangan, penerapan, dan 
evalusi. Pada tahap pertama yaitu dilakukan analsis kebutuhan, analisis konten, pentuan kompetensi 
dasar beserta indikator. Analisis kebutuhan menegnai guru dan peserta didik. Berdasarkan hasil 
wawancara yang telah dilakukan dengan wali kelas V. Diketahui bahwa guru menggunakan bahan ajar 
berupa tes tulis maupun lisan, LKS dan buku tema. Buku tema yang digunakan memiliki keterbatasan, 
karena peserta didik berbagi dengan teman sebangkunya. Selain itu, penggunaan LKS apabila sejalan 
dengan penetapan kurikulum 2013 berubah menjadi LKPD, sehingga LKPD kurang digunakan sebagai 
bahan ajar. Kemudian, peserta didik cenderung memiliki hasil belajar rendah karena kurangnya motivasi 
dalam mengikuti pembelajaran. Analisis konten dilakukan untuk memilih materi pembelajaran yang 
sesuai dengan produk yang di kembangkan dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik berdasarkan hasil 
belajar. Materi pada mata pelajaran IPA yang dipilih dalam pengembangan LKPD interaktif ini yaitu sistem 
pernapasan manusia. Kemudian kompetensi dasar dan indikator ditentukan sesuai dengan sistem 
pernapasan manusia muatan IPA untuk siswa kelas V. Berikut kompetensi dasar dan indikator sistem 
pernapasan manusia kelas V pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 
3.2  Menjelaskan organ 

pernapasan dan 
fungsinya pada 
manusia serta cara 
memelihara kesehatan 
organ pernapasan 
manusia. 

3.2.1 Menentukan bagian alat pernapasan manusia beserta prosesnya 
dengan benar. 

3.2.2 Mengurutkan sistem pernapasan pada manusia. 
3.2.3 Mengelompokkan mekanisme pernapasan pada manusia. 
3.2.4 Mengidentifikasi fungsi organ pernapasan pada manusia. 
3.2.5 Menganalisis berbagai penyakit yang berhubungan dengan organ 

pernapasan pada manusia. 
3.2.6 Menerapkan cara memelihara kesehatan organ pernapasan pada 

manusia. 
(Sumber: Kusumawati, 2017)  

 
Tahap desain dilakukan perancangan terhadap produk yang dikembangkan. Untuk merancang 

LKPD interaktif hal yang dilakukan yaitu menentukan hardware dan software yang dibutuhkan, membuat 
flowchart dan storyboard, menyusun RPP, dan merancang tampilan pada LKPD interaktif. Hardware yang 
digunakan berupa handphone dan laptop, sedangkan software yang digunakan berupa Canva, Inshot, Corel 
Draw, Microsoft Power Point 2016, Ispring Suite 9, dan Website 2 APK Builder Pro v5.0. Flowchart 
dikembangkan untuk mendeskripsikan alur dari pengembangan produk secara keseluruhan. Sehingga 
produk dibuat dengan bertahap. Storyboard merupakan sketsa dari produk yang dibuat meliputi 
penempatan teks, gambar, video, dan tombol yang terdapat pada LKPD interaktif. Rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) disusun berdasarkan silabus. RPP ini bertujuan untuk merancang kegiatan 
pembelajaran agar dapat berjalan dengan baik dan sistematis. Kemudian tampilan LKPD interaktif 
dirancang menarik dengan memperhatikan penempatan teks, warna dan gambar yang sesuai dengan 
materi sistem pernapasan manusia. Pada tahap pengembangan dilakukan dengan mengumpulkan sumber 
dan referensi mengenai pengembangan LKPD, mengembangkan isi komponen LKPD interaktif meliputi 
identitas pada LKPD, materi sistem pernapasan manusia yang disusun berdasarkan kompetensi dasar dan 
indikator yang akan disampaikan, soal-soal latihan, dan variasi-variasi pendukung seperti gambar dan 
video yang terdapat pada LKPD interaktif. Proses publish LKPD interaktif dan proses pengubahan produk 
menjadi APK. Sehingga LKPD interaktif siap digunakan dalam pembelajaran. Pada tahap implementasi 
produk pengembangan LKPD interaktif terlebih dahulu di uji oleh subjek uji yang meliputi ahli isi 
pembelajaran, ahli desain pembelajaran, dan ahli media pembelajaran untuk mengetahui kelayakan dan 
kemenarikan produk yang akan diberikan kepada peserta didik. Setelah dinyatakan layak, maka LKPD 
interaktif akan diuji cobakan kepada peserta didik kelas V di SD No. 5 Abiansemal. Uji coba produk 
dilakukan melalui uji perorangan yang melibatkan tiga orang peserta didik dan uji kelompok kecil yang 
melibatkan sembilan orang peserta didik. 
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Pada evaluasi bertujuan untuk melakukan perbaikan terhadap produk yang dikembangkan. 
Evaluasi yang digunakan yaitu evaluasi formatif. Melalui evaluasi formatif, pengumpulan data dilakukan 
pada setiap tahapan pengembangan produk. Sehingga produk dapat diperbaiki atau dikembangkan 
dengan lebih baik. Revisi dilakukan berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan oleh ahli isi 
pembelajaran, ahli media pembelajaran, ahli desain pembelajaran, dan peserta didik sesuai dengan 
komentar dan saran yang telah diberikan. Sehingga produk mendapatkan hasil akhir yang layak untuk 
digunakan. Berdasarkan pada tahapan-tahapan tersebut, maka pengembangan LKPD interaktif berhasil 
dikembangkan dengan model pengembangan ADDIE.  Uji kelayakan dilakukan subjek uji ahli yaitu ahli isi 
pembelajaran, ahli desain pembelajaran, ahli media pembelajaran, dan peserta didik melalui uji coba 
peorangan dan uji coba kelompok kecil. Proses uji coba dinilai menggunan instrumen kuesioiner. Isi 
pembelajaran dinilai oleh ahli isi yaitu dosen pengampu mata kuliah pendidikan IPA SD, desian dan media 
di nilai ahli desian dan media yaitu dosen yang memiliki kualifikasi di bidang teknologi pendidikan, dan uji 
coba produk dengan peserta didik kelas V SD No. 5 Abiansemal melalui uji coba perorangan dan uji coba 
kelompok kecil berdasarkan tiga ketogori yaitu hasil belajar tinggi, hasil belajar sedang, dan hasil belajar 
rendah. Berikut hasil uji coba kelayakan produk dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Persentase Hasil Uji Kelayakan Pengembangan LKPD Interaktif 

No. Subjek Uji Coba Hasil Kelayakan Kualifikasi 
1 Ahli Isi Pembelajaran 90,38% Sangat Baik 
2 Ahli Desain Pembelajaran 95,45% Sangat Baik 
3 Ahli Media Pembelajaran 88,46% Baik 
4 Uji Coba Perorangan 95,83% Sangat Baik 
5 Uji Coba Kelompok Kecil 96,11% Sangat Baik 

 
Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa LKPD interaktif yang telah dikembangkan menurut 

penilaian dari ahli isi pembelajaran memperoleh persentase 90,38% dengan kualifikasi sangat baik. Hasil 
tersebut di peroleh berdasarkan angket penilaian produk melalui metode pengumpulan data kuesioner. 
Kemudian penilaian dikonversi melalui tingkat pencapaian skala 5. Ahli desain pembelajaran memperoleh 
persentase 95,45% dengan kualifikasi sangat baik. Hasil tersebut di peroleh berdasarkan angket penilaian 
produk melalui metode pengumpulan data kuesioner. Kemudian penilaian dikonversi melalui tingkat 
pencapaian skala 5.  Uji ahli media pembelajaran memperoleh persentase 88,46% dengan kualifikasi baik. 
Hasil tersebut di peroleh berdasarkan angket penilaian produk melalui metode pengumpulan data 
kuesioner. Kemudian penilaian dikonversi melalui tingkat pencapaian skala 5. Uji perorangan 
memperoleh persentase 95,83% dengan kualifikasi sangat baik. Hasil tersebut di peroleh berdasarkan 
angket penilaian produk melalui metode pengumpulan data kuesioner. Kemudian penilaian dikonversi 
melalui tingkat pencapaian skala 5.  Kemudian uji kelompok kecil memperoleh persentase 96,11% dengan 
kualifikasi sangat baik. Hasil tersebut di peroleh berdasarkan angket penilaian produk melalui metode 
pengumpulan data kuesioner. Kemudian penilaian dikonversi melalui tingkat pencapaian skala 5.  
Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa LKPD interaktif layak digunakan dalam 
proses pembelajaran. Namun dalam proses pengembangan, terdapat saran dan komentar dari ahli desain 
pembelajaran dan ahli media pembelajaran yang bersifat merevisi produk. Revisi dilakukan untuk 
meyempurnakan produk pengembangan. Hasil dari pengembangan LKPD interaktif pada penelitian 
pengembangan dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2. 

 

   

Gambar 1.  Tampilan Cover    Gambar 2. Tampilan Menu  
Pembahasan  

Penelitian pengembangan ini menghasikan sebuah produk LKPD interaktif berbasis pendekatan 
saintifik pada materi sistem pernapasan manusia muatan IPA kelas V di SD No. 5 Abiansemal. LKPD 
interaktif ini berbeda dengan LKPD pada umumnya yang bersifat lembaran cetak. Kelebihan dari LKPD ini 
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yaitu bersifat interaktif, memiliki tampilan yang menarik, terdapat kegiatan pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik yang dapat mengaktifkan siswa melalui fitur-fitur yang terdapat di dalam LKPD 
interakrif (Andyny & Panggabean, 2021; Rahmadani, Yuniawatika, & Bintartik, 2021). Berdasarkan atas 
hasil penelitian yang telah dilakukan, LKPD interaktif memperoleh kualifikasi sangat baik dari hasil uji 
ahli isi pembelajaran, uji ahli desain pembelajaran, uji ahli media pembelajran, hasil uji coba perorangan, 
dan hasil uji coba kelompok kecil. Sehingga LKPD interaktif yang dikembangkan layak digunakan dalam 
proses pembelajaran. LKPD interaktif dikembangkan dengan model pengembangan ADDIE. Model ADDIE 
memiliki lima tahapan yaitu analisis (anlyze), perancangan (design), pengembangan (development), 
implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation) sehingga pengembangan LKPD interaktif yang 
dilakukan dengan terstruktur (Dwiqi, Sudatha, & Sukmana, 2020; Karisma, Margunayasa, & Prasasti, 
2020).  

Hasil penilaian yang telah dilakukan oleh uji ahli isi pembelajaran memperoleh kualifikasi sangat 
baik. Berdasarkan kuesioner instrumen untuk ahli isi pembelajaran terdiri dari tiga belas indikator 
penilaian yang terdiri dari tiga aspek penilaian yaitu aspek kurikulum, aspek materi, dan aspek bahasa.  
Pada aspek kurikulum terdapat indikator (a) materi yang disajikan sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD), 
(b) materi yang disajikan sesuai dengan indikator pembelajaran, (c) materi yang disajikan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran (Istiqomah, 2021; Rewatus et al., 2020). Pada aspek materi terdapat indikator (a) 
materi memuat konsep yang benar, (b) materi yang disajikan memuat konsep-konsep penting yang perlu 
diketahui peserta didik, (c) materi yang disajikan sesuai dengan cakupan materi pembelajaran di kelas V, 
(d) materi yang disajikan mudah dipahami peserta didik, (e) materi yang disajikan menarik. Pada aspek 
kebahasaan terdapat indikator (a) bahasa yang digunakan sesuai dengan perkembangan peserta didik, (b) 
konsisten menggunakan kata atau istilah dalam kalimat, (c) struktur kalimat tepat, (d) kalimat tidak 
menimbulkan makna ganda. Indikator keseluruhan memperoleh skor dengan kualifikasi sangat baik. 
Mengenai kesesuaian materi pelajaran dengan kompetensi dasar, indikator pembelajaran, dan tujuan 
pembelajaran merupakan hal yang penting. Temuan penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa 
untuk keberlangsungan proses pembelajaran, maka materi pembelajaran haruslah sesuai dengan 
kompetensi dasar, beserta indikator dan tujuan pembelajarannya (Siddiq et al., 2020;Dwiqi et al., 2020). 
Dengan begitu dapat memudahkan guru dan peserta didik untuk memahami materi pembelajaran. 

Hasil penilaian yang telah dilakukan oleh uji ahli desain pembelajaran memperoleh kualifikasi 
sangat baik. Berdasarkan kuesioner ahli desain pembelajaran terdiri dari sebelas indikator penilaian yang 
terdiri dari tiga aspek penilaian yaitu aspek tujuan, aspek strategi, dan aspek evaluasi. Pada aspek tujuan 
terdapat indikator (a) tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan menggunakan LKPD interaktif dalam 
proses pembelajaran, (b) tujuan pembelajaran jelas sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi. Pada 
aspek strategi terdapat indikator (a) tahapan pembelajaran sudah sesuai dengan urutan materi, (b) 
langkah-langkah pembelajaran ditulis dengan jelas, (c) penyampaian materi dalam LKPD interaktif 
memberikan motivasi belajar kepada peserta didik, (d) penyajian materi pada LKPD interaktif jelas, (e) 
penyajian materi menarik perhatian peserta didik, (f) struktur LKPD interaktif lengkap. Pada aspek 
evaluasi terdapat indikator (a) soal latihan disajikan bervariasi sehingga dapat membangkitkan motivasi 
peserta didik, (b) penyajian petunjuk soal jelas. Indikator keseluruhan memperoleh skor dengan 
kualifikasi sangat baik. LKPD interaktif merupakan LKPD dengan pemanfaatan teknologi yang didalamnya 
terdapat fitur-fitur yang dapat memotivasi belajar dan mengaktifkan peserta didik dalam pembelajaran 
(N. M. Sari et al., 2020; Widodo, 2017). Dengan memanfaatkan dunia digital LKPD akan menarik perhatian 
peserta didik dalam pembelajaran dan ideal dengan tuntuan jaman dan LKPD interaktif ini dapat diakses 
melalui perangkat elektronik seperti komputer atau (Lathifah et al., 2021;Wahyuni et al., 2021). 

Hasil penilaian yang telah dilakukan oleh uji ahli media pembelajaran memperoleh kualifikasi 
sangat baik. Berdasarkan kuesioner ahli media pembelajaran terdiri dari tiga belas indikator penilaian 
yang terdiri dari tiga aspek penilaian yaitu aspek desain cover, aspek tampilan dan aspek tampilan. Pada 
aspek tampilan terdapat indikator (a) desain cover dibuat dengan menarik, (b) huruf yang digunakan 
dalam cover menarik dan mudah dibaca. Pada aspek tampilan terdiri dari indikator (a) penempatan judul, 
sub judul, dan ilustrasi yang tidak menganggu pemahaman, (b) tata letak gambar sesuai, (c) font seperti 
ukuran dan warna huruf yang digunakan menarik, (d) ukuran gambar atau tabel yang disajikan 
proposional, (e) ukuran huruf dan pesan dapat dibaca dengan jelas, (f) komposisi warna serasi sehingga 
tidak mengacaukan tampilan, (g) kombinasi antara tulisan, gambar, dan video menarik, (h) suara 
terdengar jelas, (i) sajian LKPD interaktif. Indikator keseluruhan memperoleh skor dengan kualifikasi 
baik. Peserta didik akan termotivasi belajar apabila penjaian materi disampaian dengan menarik. 
Penelitian sebelumnnya menujukkan bahwa kemanarikan materi yang disampaikan mempengaruhi 
motivasi peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran, seperti gambar pada materi yang menarik dan 
warna yang mendukung pada penyampaian materi (Wandari et al., 2018;Ani & Lazulva, 2020). Selain itu, 
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tampilan yang menarik memudahkan peserta didik untuk lebih mengerti pembelajaran (Angriani, 
Bernard, Nur, & Nurjawahirah, 2016; Lathifah et al., 2021). 

Hasil penilaian melalui uji coba produk memperoleh kualifikasi sangat baik. Berdasarkan 
kuesioner uji coba produk meliputi uji perorangan dan uji kelompok kecil terdiri atas sepuluh indikator 
yang terdiri dari empat aspek penilaian yaitu aspek tampilam, aspek materi, aspek motivasi, dan aspek 
pengoperasian. Pada aspek tampilan terdapat indikator (a) tampilan LKPD menarik, (b) warna yang 
disajikan dalam LKPD serasi, (c) tulisan dapat dibaca dengan mudah, (d) gambar dalam LKPD terlihat 
jelas. Pada aspek materi terdapat indikator (a) materi pada video disampaikan dengan jelas, (b) materi 
pada LKPD mudah dipahami, (c) soal yang terdapat pada setiap kegiatan sesuai dengan materi sehingga 
mudah dalam menjawab soal. Pada aspek motivasi terdapat indikator (a) LKPD membangkitkan semagat 
belajar pada materi IPA khususnya sistem pernapasan manusia, (b) video mudah dimengerti sehingga 
belajar menajdi menarik. Pada aspek pengoperasian terdapat indikator (a) LKPD mudah digunakan. 
Indikator keseluruhan memperoleh skor dengan kualifikasi baik. Peserta didik menyukai LKPD interaktif 
yang diberikan. Dengan tampilan yang menarik, penjelasan yang mudah di mengerti, dan kemudahan 
dalam menggunakan LKPD interaktif membuat peserta didik termotivasi untuk belajar (Dermawati et al., 
2019; Rahmadani et al., 2021). Apabila sudah termotivasi, maka peserta didik akan memperoleh hasil 
belajar yang baik. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan 
dengan menarik akan meningkatkan hasil belajar peserta didik, karena pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan (Apriyanto 
et al., 2019;Lestari & Muchlis, 2021). Penggunaan LKPD saat proses pembelajaran dapat meningkatkan 
keaktifan siswa dalam mengembangan konsep, mempermudah siswa dalam mendapatkan catatan tentang 
materi yang dipelajari (Ani & Lazulva, 2020; Widodo, 2017). Implikasi dari penelitian ini yaitu LKPD 
interaktif berbasis pendekatan saintifik membuat peserta didik menjadi aktif dalam belajar, karena di 
dalam LKPD interaktif dilengkapi dengan berbagai fitur yang menarik, LKPD interaktif berbasis 
pendekatan saintifik dapat dijadikan bahan ajar terbaru bagi guru yang dapat memberikan respon dengan 
depat dalam pembelajaran, dan produk LKPD interaktif berbasis pendekatan saintifik dapat 
dikembangkan untuk materi pada mata pelajaran lainnya dengan menyesuaikan antara isi beserta desain 
pembelajaran yang digunakan. 

 

4. SIMPULAN 

Penelitian pengembangan LKPD interaktif berbasis pendekatan saintifik pada materi sistem 
pernapasan manusia dikembangkan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE (analyze, design, 
development, implementation,  evaluation). Kelayakan dari LKPD interaktif dinilai oleh subjek uji yaitu uji 
ahli materi pembelajaran, uji desain pembelajaran, uji ahli media pembelajaran dan uji coba produk 
melalui uji coba perorangan dan uji coba kelompok kecil secara keseluruhan LKPD interaktif sangat layak 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
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